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Abstrak
 

Scientific Investigation on evidence sangat membantu aparat penegak hukum dalam mengungkap suatu

tindak pidana. Pemeriksaan tersebut dapat menerangkan arti dari keberadaan silent witness atau evidence

yang ditemukan. Beberapa evidence yang dapat diperiksa melalui scientific investigation antara lain darah

dan DNA. Pemeriksaan atas darah dan DNA ini memiliki akurasi yang cukup tinggi. Dengan pemeriksaan

tersebut, maka hasilnya akan sangat berperan dalam proses pembuktian suatu sidang peradilan pidana.

Apabila scientific investigation on evidence itu dituangkan dalam bentuk tertulis misalnya dalam bentuk

Visum et Repertum maupun bentuk tertulis lainnya, maka kedudukannya akan menjadi alat bukti surat

sebagaimana termuat dalam Pasal 184 KUHAP jo. Pasal 187 butir c KUHAP dengan tetap memperhatikan

ketentuan Pasal 133 KUHAP jo. penjelasan Pasal 133 KUHAP. Apabila scientific investigation on evidence

tersebut diberikan keterangannya oleh ahli di persidangan, maka kedudukannya akan menjadi alat bukti

keterangan ahli sebagaimana termuat dalam Pasal 186 KUHAP. Agar dapat melakukan scientific

investigation on evidence dengan benar, maka aparat penegak hukum maupun pihak lainnya yang terkait

harus tetap memperhatikan syarat yang berlaku. Hal itu penting agar tidak ada pihak yang dirugikan,

terutama terdakwa. Hasil scientific investigation on evidence yang sudah tertuang dalam bentuk laporan

sebagaimana termuat dalam Pasal 186 KUHAP akan membantu Hakim dalam memperoleh keyakinan akan

kesalahan terdakwa karena hasil scientific investigation on evidence Cukup akurat. Selain itu, Hakim juga

dapat memperoleh keyakinan karena scientific investigation tersebut diberikan oleh ahli yang berkompeten.

Berdasarkan Pasal 181 KUHAP, Hakim dapat menilai barang (bukti) dengan menanyakan kepada terdakwa

maupun saksi. Namun dalam Pasal 188 ayat (2) KUHAP, kewenangan Hakim dalam menilai barang (bukti)

tersebut tidak diikutsertakan sebagai sumber alat bukti petunjuk. Oleh karena itu, peranan scientific

investigation on evidence sangat penting.
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